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INTISARI 

Salah satu bentuk tradisi upacara adat Suku Pelabi di Kelurahan Sorek Satu adalah 

upacara Pergantian Penghulu Mudo. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

nilai tradisi dan tata cara Pergantian Penghulu Mudo Suku Pelabi pada 

masyarakat Kelurahan Sorek Satu. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi-partisipasi dan wawancara serta analisis data secara 

kualitatif. Temuan penelitian adalah tradisi upacara adat Suku Pelabi di Kelurahan 

Sorek Satu merupakan agenda rutin yang memiliki waktu tertentu melainkan 

bersifat kondisional dan fleksibel sesuai kebutuhan, sehingga upacara Pergantian 

Penghulu Mudo Suku Pelabi hanya akan dilaksanakan apabila seorang penghulu 

adat sudah layak diganti. Biasanya upacara Pergantian Penghulu Mudo Suku 

Pelabi dilakukan selama tiga hari disertai dengan pertunjukan kesenian untuk 

menghibur tamu dan makan bersama dengan cara menyembelih seekor kerbau 

Semua anak-kemenakan, keluarga dekat, keluarga jauh dan kerabat serta 

masyarakat lainnya turut hadir memeriahkan terutama pada acara puncak seperti 

mendengarkan pidato adat yang menyatakan tugas dan tanggung jawab penghulu 

baru tersebut. Dalam pidato adat penghulu yang baru diangkat tersebut 

menyatakan bahwa ia berjanji tidak menyimpang dari kaedah adat dalam 

menjalankan roda pemerintahannya. Hasil penelitian menunjukan bahwa tradisi 

Pergantian Penghulu Mudo Suku Pelabi memiliki unsur turun temurun antara lain 

pelestarian dan kreativitas budaya, kerukunan dan penyelesaian masalah, dan 

komitmen. 

Kata kunci: Tradisi, Pergantian Penghulu Mudo,  Suku Pelabi  
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ABSTRACT 

One form of the Pelabi Tribe's traditional ceremonial tradition in Sorek Satu 

customary leader is eligible to be replaced. Usually the Pelabi Tribe Penghulu 

Mudo Substitution ceremony is carried out for three days accompanied by art 

performances to entertain guests and eat together by slaughtering a buffalo and 

hanging its head on a higher place as a sign of the success of this activity. All 

close family, distant relatives and relatives as well as other communities in the 

nagari were also present to enliven, especially at the peak event such as listening 

to a traditional speech stating the duties and responsibilities of the new penghulu. 

In his customary speech, the newly appointed penghulu stated that he promised 

not to deviate from customary rules in running his government. The tradition of 

the Substitution of Penghulu Mudo ceremony for the people of Sorek Satu Village 

is a tradition that is passed down from generation to generation and is a tradition 

of togetherness which is reflected in the preparations for the change of the 

Penghulu Mudo of the Pelabi Tribe carried out until the end of its 

implementation. 

 
 

Keywords: Tradition, Change Of The Penghulu Mudo,  Pelabi Tribe 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan bangsa yang kaya akan budaya, kekayaan budaya 

tersebut memiliki keanekaragaman tradisi yang tersebar di pelosok Nusantara, 

berupa keunikan dan ciri khas tersendiri, seperti kesenian daerah dan kekayaan 

bangsa yang tidak ternilai, karena tradisi merupakan peninggalan dari leluhur 

yang masih terjaga kelestariannya, sehingga budaya senantiasa tumbuh dan 

berkembang. 

         Menurut  KBBI tradisi merupakan adat istiadat yang turun temurun dari 

nenek moyang yang sudah dilaksanakan oleh masyarakat. Sedangkan menurut 

Soekanto (1990) Tradisi merupakan Tradisi adalah suatu kegiatan yang 

dijalankan oleh sekelompok masyarakat dengan secara berulang-ulang. Tradisi 

tidak dapat dipisahkan dari manusia itu sendiri. Tradisi masih banyak  ditemukan 

di Indonesia, salah satunya di Provinsi Riau. Tradisi telah menjadi tumpuan bagi 

masyarakat Riau. 

       Provinsi Riau memiliki suku dan kebudayaan beraneka ragam, yang  

tersebar di kabupaten-kabupaten. Di antara suku-suku tersebut terdapat suku yang 

masih menganut kesenian tradisi dan budaya. Walaupun kesenian tradisi yang ada 

di Provinsi Riau telah mengalami perkembangan, tetapi masih ada suku dan 

masyarakat yang mempertahankan tradisi yang tersebut dan masih menunjukkan 

keasliannya.
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         Kabupaten Pelalawan merupakan salah satu daerah yang ada di Provinsi 

Riau yang memiliki beragam kebudayaan dan kesenian tradisi, hal ini dipengaruhi 

oleh masyarakat Kabupaten pelalawan yang mayoritas Suku Melayu. Dalam 

kehidupan sehari-hari yang masih  berpegang teguh pada  Adat istiadat dan tradisi 

yang berlaku di masyarakat. 

         Kelurahan Sorek Satu kecamatan Pangkalan Kuras adalah salah satu daerah 

yang ada di kabupaten Pelalawan, masyarakat Kelurahan Sorek Satu masih ada 

sebagian yang menjalankan tradisi yaitu tradisi Turun Mandi, tradisi Tolak Bala, 

tradisi Menyemah, tradisi Nikah-kawin, tradisi Silat Pangean, tradisi Mandi 

Balimau, tradisi Pengobatan Katoguan dan sebagainya. Dalam hal ini penulis 

ingin mengangkat tradisi Pergantian Penghulu Mudo Suku pelabi di kelurahan 

Sorek, Satu Kecamatan Pangkalan kuras, Kabupaten pelalawan. 

        Tradisi Pergantian Penghulu Mudo Suku Pelabi adalah salah satu bentuk 

tradisi upacara adat Suku Pelabi yang ada di kelurahan Sorek Satu merupakan 

agenda rutin yang memiliki waktu tertentu, tradisi yang berkembang dari sebuah 

pergantian Penghulu (kepala Suku) yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat, 

sedangkan Suku Pelabi adalah salah satu suku asli Riau, suku ini terdapat di 

daerah Kabupaten Pelalawan. Suku ini termasuk dalam proto melayu atau melayu 

tua. 

        Tradisi Pergantian Penghulu Mudo Suku Pelabi adalah tradisi  yang 

dilaksanakan apabila seorang penghulu adat sudah layak diganti dan memilih anak 

kemenakan sebagai penggantinya. Anak kemanakan harus memenuhi beberapa 

syarat untuk menjadi Penghulu yaitu. berdasarkan garis keturunan, mengetahui 
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adat-istiadat, Laki-laki, baik bibitnya, baligh, berilmu, adil, bijaksana, tabligh, 

pemura, tulus, dan sabar. Biasanya upacara Pergantian Penghulu Mudo Suku 

Pelabi dilakukan selama dua hari disertai dengan pertunjukan kesenian untuk 

menghibur tamu dan makan bersama dengan cara menyembelih seekor kerbau. 

Semua anak-kemenakan serta masyarakat lainnya turut hadir. Setelah terpilih nya 

Penghulu yang baru selanjutnya mempersiapkan segala yang diperlukan dalam 

tradisi Pergantian Penghulu Mudo Suku Pelabi yaitu mengumpulkan Anak 

Kemenakan, menentukan Hari, menentukan Tempat, dan lainya. Setelah semua 

selesai selanjutnya proses pelaksanaan dan tata cara tradisi Pergantian Penghulu 

Mudo suku Pelabi ,setelah semuanya selesai maka penghulu secara resmi telah 

menjadi penghulu Mudo Suku Pelabi. 

         Seiring perkembangan zaman, banyaknya generasi muda yang tidak tahu 

akan tradisi Pergantian penghulu Mudo suku Pelabi Hal inilah yang menjadi 

ketertarikan penulis untuk mengangkat serta melestarikan dengan cara 

mengadakan penelitian untuk suatu karya dalam bidang ilmu pengetahuan tentang 

tradisi masyarakat di Kelurahan Sorek Satu, Kecamatan Pangkalan Kuras, 

Kabupaten Pelalawan. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Identifikasi masalah dalam penelitian dengan tujuan mempermudah 

peneliti dalam memecahkan masalah yang akan diteliti yaitu. tradisi Pergantian 

Penghulu Mudo Suku Pelabi pada masyarakat Kelurahan Sorek Satu Kecamatan 

Pangkalan Kuras Kabupaten pelalawan. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis merumuskan kajian 

masalah dalam penelitian tersebut sebagai berikut: 

1. Bagaimana tradisi Pergantian Penghulu Mudo Suku Pelabi di Kelurahan Sorek 

Satu kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan? 

2. Bagaimana tata cara tradisi Pergantian Penghulu Mudo Suku Pelabi pada 

masyarakat Kelurahan Sorek Satu kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten 

Pelalawan? 

 1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian tentunya memiliki tujuan dan manfaat yang hendak 

dicapai. Adapun tujuan dan manfaat ialah: 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

a. Tujuan umum yang akan dikaji oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah mengetahui nilai tradisi Pergantian Penghulu Mudo Suku 

Pelabi pada masyarakat Kelurahan Sorek Satu . 

b. Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu : 

 Untuk mengetahui tradisi Pergantian Penghulu Mudo Suku 

Pelabi pada masyarakat Kelurahan Sorek Satu. 
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 Untuk mengetahui tatacara dalam tradisi Pergantian Penghulu 

Mudo Suku Pelabi pada masyarakat Kelurahan Sorek Satu 

kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan dampak dari pencapaian tujuan, 

hendaklah memiliki manfaat yang bernilai tinggi baik bagi diri sendiri 

maupun masyarakat banyak, oleh sebab itu penelitian yang penulis 

lakukan memiliki beberapa manfaat yaitu : 

a.  Manfaat akademis Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khasanah di bidang keilmuan khususnya terkait tentang keberadaan 

tradisi Pergantian Penghulu mudo Suku Pelabi dan nantinya berguna 

sebagai referensi-referensi penelitian selanjutnya.    

 b. Manfaat praktis diharapkan bisa dijadikan sumbangan pemikiran bagi 

peneliti maupun bagi orang lain. Peneliti akan membahas penelitian 

tradisi Pergantian Penghulu Mudo Suku Pelabi pada masyarakat 

Kelurahan Sorek Satu Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten 

Pelalawan. 
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1.5 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan 

sebagai pedomaan melakukan proses penelitian. Berikut desain penelitian: 

    Tabel I. Desain Penelitian 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

Latar Belakang Kajian 

Identifikasi Masalah 

Rumusan Masalah 
1. Tradisi apa yang terdapat pada Pergantian Penghulu Mudo Suku 

Pelabi di Kelurahan Sorek satu. 

2. Bagaimana tatacara pelaksanaan tradisi Pergantian Penghulu Mudo 

Suku Pelabi Di Kelurahan Sorek Satu Kecamatan Pengkalan kuras 

Kabupaten Pelalawan. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan umum pada penelitian ini adalah mengetahui tradisi Pergantian 

Penghulu Mudo Suku Pelabi di Kelurahan Sorek Satu. 

Tujuan khususnya dalam penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui tradisi Pergantian Penghulu Mudo Suku Pelabi di 

Kelurahan Sorek Satu. 

2. Mengetahui tata cara  dalam tradisi Pergantian Penghulu Mudo 

Suku Pelabi dikelurahan  Sorek satu Kecamatan Pengkalan Kuras 

Kabupaten Pelalawan. 

 

Variabel 
Tradisi Pergantian Penghulu Mudo Suku Pelabi pada Masyarakat Kelurahan 

Sorek Satu Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan. 

Hasil 
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1.6 Sistematika Penulisan  

Untuk kelengkapan penulisan dalam penelitian ini diperlukan sistematika 

penulisan. Sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I Berisi tentang Pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang, Identifikasi 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian. 

BAB II Tinjauan Pustaka, di bab ini berisi beberapa penelitian yang telah 

dilakukan atau berisi kajian yang serupa, dan Pengertian Tradisi yang 

terdiri dari Fungsi Tradisi, Tujuan tradisi, Tradisi Pergantian Penghulu 

Mudo Suku Pelabi pada masyarakat Kelurahan Sorek Satu. 

BAB III Menjelaskan tentang Metode Penelitian yang terdiri dari lokasi 

penelitian, waktu penelitian,objek penelitian, variabel penelitian, jenis 

penelitian, metode dan teknik pengumpulan data subjek penelitian, 

sampel, metode analisis dan daftar pustaka. 

BAB IV Pembahasan menjelaskan gambaran umum tentang penelitian tersebut. 

  BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran dalam skripsi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis tentang Tradisi pergantian penghulu Mudo Suku 

Pelabi di Kelurahan Sorek Satu Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten 

Pelalawan, terdapat 3 unsur nilai tradisi yaitu tradisi turun-temurun, tradisi 

kebersamaan,dan tradisi kepercayaan,  yang masing-masingnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Tradisi pergantian penghulu Mudo merupakan kebiasaan yang terus 

dilakukan oleh masyarakat Suku Pelabi mulai dari nenek moyang 

terdahulu yang ada di Kelurahan Sorek Satu Kecamatan Pangkalan Kuras 

Kabupaten Pelalawan, yang diteruskan kepada anak cucu atau keturunan 

yang berikutnya, hingga sekarang. Pelestarian serta kreativitas budaya 

masih ada di suku Palabi.  

2. Kerukunan dan penyelesaian masalah dalam Tradisi pergantian penghulu 

Mudo Suku Pelabi di Kelurahan Sorek Satu Kecamatan Pangkalan Kuras 

Kabupaten Pelalawan dapat terlihat dalam pelaksanaan atau 

penyelenggaraannya serta dalam penyelesaian masalah yang secara 

musyawarah untuk tetap terjalinnya kerukunan dalam suku Palabi. 

3. Dalam Tradisi pergantian penghulu Mudo Suku Pelabi di Kelurahan Sorek 

Satu Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan terdapat nilai 

komitmen dalam suatu kepercayaan dimana saat acara tersebut masyarakat 
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akan  membakar kemenyan sebelum berdoa dan mempercayai asap 

kemenyan membawa doa untuk ketemu pencipta. Serta adanya komitmen 

dari penghulu mudo dan masyarakat untuk mengadakan tradisi ini sama 

dengan tradisi yang dilakukan di tahun sebelumnya dan mempunyai syarat 

dalam pemilihan penghulu mudo dan dalam menjaga anak kemenakan 

suku Palabi.  

4. Tata cara pelaksanaannya dimulai dari penyembelihan kerbau, memasak 

dagingnya secara bersama-sama, lalu dihidangkan dan dimakan bersama-

sama, kemudian dilanjutkan dengan acara pengukuhan dan penobatan 

penghulu mudo. 

  

5.2 Saran 

Hasil  Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  motivasi  bagi  penulis-

penulis lain untuk menulis karya yang bernilai dan bermanfaat bagi semua yang 

membacanya.
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